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Abstract. Penelitian ini menggunakan metode pengembangan
perangkat lunak Waterfall untuk merancang inovasi desain sistem
informasi E-Laundry. Fokusnya adalah meningkatkan kinerja dan
keuntungan bisnis UMKM jasa laundry di Kabupaten Pesawaran.
Metode Waterfall melibatkan langkah-langkah berurutan, dimulai
dari analisis kebutuhan hingga implementasi. Analisis mendalam
terhadap tantangan yang dihadapi UMKM jasa laundry membantu
mengidentifikasi kebutuhan pelanggan dan area operasional yang
perlu ditingkatkan. Proses perancangan sistem
mempertimbangkan manajemen inventaris, pelacakan status
cucian, dan efisiensi transaksi. Dengan pengembangan prototipe,
pengujian, dan implementasi, sistem informasi E-Laundry yang
terstruktur dihasilkan. Penerapan metode Waterfall diharapkan
dapat mengoptimalkan operasional UMKM, meningkatkan
pengalaman pelanggan, dan mencapai keuntungan yang lebih
optimal. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi pada
pengembangan teknologi informasi di tingkat UMKM jasa
laundry, juga memberikan landasan bagi penelitian serupa di
bidang industri lain.

1. Introduction

Bisnis UMKM jasa

merupakan bagian integral dari ekonomi
yang memainkan peran krusial
menjaga stabilitas perekonomian negara (1).

manajemen, pengelolaan keuangan, dan

laundry keterbatasan akses ke pasar (3). Solusi yang

diusulkan untuk mengatasi hambatan-
dalam hambatan ini adalah memanfaatkan
teknologi guna meningkatkan efisiensi

Menurut informasi yang diterbitkan oleh
Kementerian Koperasi dan UKM, pada
tahun 2020, sekitar 64,2 juta UMKM
tersebar di seluruh Indonesia, mencakup
berbagai sektor termasuk jasa laundry (2).
Meskipun demikian, sejumlah besar UMKM
di sektor jasa laundry masih menghadapi
sejumlah tantangan dalam mengembangkan
usaha mereka, seperti kendala dalam

operasional dan profitabilitas bisnis mereka.

Dalam beberapa tahun terakhir,
permintaan akan layanan laundry semakin
meningkat seiring dengan gaya hidup
modern yang semakin sibuk. UMKM jasa
laundry di Kabupaten Pesawaran perlu
mengadopsi inovasi untuk mengoptimalkan
kinerja operasional mereka dan meraih
keuntungan yang lebih besar. Oleh karena
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itu, diperlukan langkah-langkah strategis
yang dapat memanfaatkan potensi teknologi
informasi, terutama melalui penerapan E-
Laundry.

E-Laundry merupakan konsep yang
mengintegrasikan teknologi digital dalam
semua aspek bisnis laundry, mulai dari
pemesanan, pelacakan status cucian,
manajemen inventaris, hingga pengelolaan
keuangan. Penerapan E-Laundry diharapkan
dapat meningkatkan efisiensi operasional,
mengurangi  kesalahan  manusia, dan
memberikan pengalaman pelanggan yang
lebih baik.

Dalam konteks Kabupaten
Pesawaran, di mana UMKM jasa laundry
berperan  penting dalam  memenuhi
kebutuhan masyarakat, adopsi E-Laundry
dapat menjadi pendorong pertumbuhan
bisnis. Dengan memanfaatkan teknologi,
pelaku usaha dapat meningkatkan daya
saing mereka, menciptakan sistem yang
lebih terorganisir, dan menjangkau pasar
yang lebih luas.

Beberapa penelitian tentang Sistem
informasi laundry telah dilakukan seperti (4)
Melakuikan penelitian tentang Sistem
Informasi Jasa Laundry Berbasis Dekstop
adalah suatu sistem pengolahan data yang
menggunakan  teknologi  komputerisasi
untuk aplikasi rental, dirancang berdasarkan
analisis pada Toko Syafira Laundry.
Sedangkan (5) membuat aplikasi tentang
penyedia-penyedia jasa Laundry di
Kabupaten Kediri.

Dari pemaparan penelitian
terdahulu maka pada penelitian ini bertujuan
untuk membuat rancangan Sistem Informasi
E-Laundry yang mencakup pencatatan
transaksi, laporan, tracking status paket,
pencatatan keuangan , pencatatan transaksi.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Laundry
Laundry adalah  sebuah  proses
pembersihan yang diterapkan pada bahan-
bahan tekstil, menggunakan media utama
berupa air, bahan kimia, dan mesin cuci(6).
Ada beberapa jenis usaha laundry yang
dapat ditemui, antara lain (6):
1. Commercial Laundry: Jenis usaha
laundry yang beroperasi sebagai badan
usaha dengan tujuan utama untuk

mencari  keuntungan. Layanan ini

menyediakan jasa pencucian berbagai

jenis pakaian dan bertujuan memenuhi
kebutuhan pelanggan dengan
memberikan layanan yang optimal.

2. Non Commercial Laundry:
Merupakan usaha laundry yang
berfokus pada pelayanan pencucian
bahan tekstil, termasuk pakaian dan
linen, namun tujuannya terbatas untuk
kebutuhan internal. Biasanya, jenis
laundry ini didirikan untuk memenuhi
kebutuhan pencucian sendiri tanpa
menyediakan  layanan  komersial
kepada pelanggan luar.

3. Semi Commercial Laundry: Usaha
laundry yang menyediakan jasa
pencucian untuk bahan tekstil,
termasuk pakaian seperti seragam,
serta linen dan barang tekstil lainnya.
Selain melayani kebutuhan internal,
jenis usaha ini juga menerima
pencucian dari pelanggan eksternal
dengan tujuan mencari keuntungan
dan menutupi biaya pencucian
internal.

Peluang bisnis di bidang laundry sangat
menjanjikan dan banyak diambil oleh para
pengusaha saat ini. Layanan laundry
memberikan kemudahan bagi mereka yang
menginginkan cara hidup yang lebih praktis
dan efisien.

2.2 Sistem Informasi

Data merupakan bagian integral dari
informasi, namun pada awalnya, data sendiri
belum memiliki nilai tambah atau temuan
khusus. Data hanyalah  representasi
kenyataan yang menggambarkan suatu
kejadian atau peristiwa. Sebagai bahan
mentah, data tidak memiliki arti atau
kegunaan yang jelas bagi para pengguna.
Oleh Kkarena itu, diperlukan pengolahan
lebih lanjut untuk menghasilkan informasi
yang berguna.

Data dapat disimpan untuk
kemudian diolah atau langsung diubah
menjadi informasi. Sumber data dapat
berasal dari sistem internal seperti database,
atau dapat juga diperoleh dari luar sistem.
Informasi, di sisi lain, merupakan hasil
olahan dari data menjadi bentuk yang lebih
berguna dan bermakna bagi penerimanya
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[4]. Ketika informasi diterima oleh penerima
atau pemakai, mereka kemudian dapat
membuat keputusan dan  mengambil
tindakan.

Tindakan yang diambil
menghasilkan data baru yang berkaitan
dengan hasil kegiatan tersebut. Data tersebut
kemudian dapat dianggap sebagai input,
melalui proses yang berulang, membentuk
suatu siklus yang dikenal sebagai siklus
informasi. Dalam pembuatan  sistem
informasi, perhatian juga diberikan pada
siklus pengembangan sistem informasi,
yang melibatkan serangkaian tahap untuk
merancang, mengembangkan, dan
mengimplementasikan sistem informasi (7).
Siklus ini  memastikan bahwa sistem
informasi terus diperbarui dan ditingkatkan
sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan
yang terjadi.

3. Metode Penelitian
3.1 Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan 3 (tiga)

tahapan pengumpulan data yang digunakan

adalah sebagai berikut:

a. Metode Observasi
Teknik pengumpulan data dengan
mengadakan pengamatan dan penelitian
secara langsung (Observasi) terhadap
obyek yang diteliti melalui wawancara
dengan  beberapa UMKM  untuk
mendapatkan informasi berdasarkan data
yang di butuhkan khususnya pada
UMKM jasa Laundry di Kabupaten
Pesawaran.

b. Metode Dokumentasi
Metode ini juga berfungsi sebagai
pengumpulan  data-data  pendukung
seperti gambar-gambar atau dokumen
yang lainnya sebagai penjelasan tentang
data-data yang sudah diperoleh dari hasil
pengamatan dan penelitian.

c. Tinjauan Pustaka (Research Library)
Tinjauan pustaka dilakukan dengan cara

membaca, mengutip dan membuat
catatan yang bersumber pada bahan-
bahan pustaka yang mendukung dan
berkaitan dengan penelitian dalam hal ini
mengenai UMKM jasa Laundry di
Kabupaten Pesawaran.

3.2 Metode pengembangan sistem

Studi ini mengadopsi metode
pendekatan kualitatif, dimulai dari analisis
masalah terhadap objek peninggalan sejarah
Provinsi Lampung, kemudian pengumpulan
data dengan teknik dokumentasi, dan
observasi. Untuk tahap pengembangan
sistem menggunakan tahapan Waterfall
dengan langkah seeperti Analisa kebutuhan,
design sistem, coding, pengujian sistem.
Metode pengembangan Waterfall
memberikan panduan langkah demi langkah
dalam proses penyusunan rencana aplikasi
dan melibatkan evaluasi terhadap perangkat
lunak yang telah dibuat (8).

Analisis masalah

v

Pengumpulan data
(Observasi, Dokumentasi )

Y

Analisis kebutuhan
( Kebutuhan Fungsional dan
Non Fungsional )

v

Desain
( Diagram Alir , dan Desain Ul/
UIX)

'

Coding Aplikasi

'

Deploy

'

Pengujian sistem
( blackbox )

Gambar 1. Metode Pengembangan sistem

1. Analisis Masalah

Analisis masalah menjadi krusial
untuk mengidentifikasi permasalahan yang
muncul dalam pengembangan e-laundry di
suatu wilayah tertentu. Dalam konteks ini,
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fokusnya adalah pada pemanfaatan
teknologi untuk memajukan bisnis laundry
elektronik di  Kabupaten Pesawaran.
Keberagaman layanan laundry, kualitas
pelayanan, dan efisiensi operasional menjadi
elemen kunci untuk meningkatkan daya
tarik bagi pelanggan yang mencari
kemudahan dalam layanan e-laundry.

2. Analisis Kebutuhan Sistem

Tahap ini peneliti  melakukan
analisis dari hasil pengumpulan data, dan
selanjutnya dilakukan pengolahan data
berupa  pengelompokan  hasil  dari
pengumpulan data ke dalam bentuk
kebutuhan sistem diantaranya Kebutuhan
Fungsional Kebutuhan Fungsional memuat
informasi mengenai berbagai proses yang
dapat dijalankan oleh sistem. (Kebutuhan
nonfungsional, kebutuhan nonfungsional
merujuk pada persyaratan yang berkaitan
dengan pembatasan sistem, pengembangan
aplikasi, dan peralatan yang diperlukan (9).

3. Desain

Tahapan  desain  dilaksanakan
sejalan dengan persyaratan yang telah
dijabarkan pada langkah analisis.. Pada
tahap ini, beberapa diagram dibuat untuk
menggambarkan sistem dalam format
diagram dengan tujuan menghasilkan
rencana rinci untuk sistem yang akan
dibangun. Diagram yang digunakan adalah
diagram Unified Modelling Language
(UML).

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Analisis Kebutuhan Sistem
Berdasarkan hasil pengumpulan

data melalui pengamatan langsung pada
20 objek UMKM Jasa Laundry di
Kabupaten Pesawaran , serta wawancara
kepada masing-masing pengelolanya,
maka pada aplikasi E-Laundry dibagi
menjadi 2 bagian yaitu :
a. User admin

0 Keterangan
Login dan Logout
Mengelola Pesanan
Mengelola account admin
Cabang Laundry
Mengelola Riwayat Transaksi
Mengelola Member

CUDWN Rz

7 Mengelola Laporan
8 Mengelola Jenis Paket Laundry

b. User Umum

No Keterangan
1 Cek Status Laundry

4.2 Use Case Diagram
Use case diagram pada penelitian ini
dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 2. Use Case diagram E-Laundry

4.3 Tampilan Aplikasi E-Laundry
Tampilan aplikasi E-Laundry dapat

dilihat pada gambar berikut :

a. Home Page Aplikasi

Permala
laundry

Laundry

Mencuci dengan Cepat
dan menjaga pakaian
tetap Berkualitas.
Namanya juga hidup pasti
banyak Cobaan, kalo banyak
Cucian bawa aja ke Permata
Laundry.

Tentang Kami

Gambar 3. Dashboard aplikasi

Pada tampilan Home, menyajikan informasi
tentang UMKM jasa laundry dan terdapat
menu untuk cek pesanan laundry.
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b. Cek paket Laundry

[ = 50 Diamci S © suctan Diarmi |

Namna Paket Keterangan Harga Paket (Rp.) Kuantitas  Sub Harga (Rp)

s

Gambar 4. Cek status paket

Fitur cek paket Laundry digunakan utnuk
mengecek status pesanan dari pelanggan,
dengan mengetikan kode invoice maka
status paket akan dapat diketahui

¢. Halaman Dashboard Admin

@ Dashbor

Dari Tanggal 01-01-
2024 sampai
Tanggal 24-01-
2024

Dari tanggal :

Sampai tanggal :

Y fiter  C'

Gambar 5. Dashboard Admin

d. Halaman Daftar Transaksi

f s [ ] al 'w::ﬂ:lw

1@ Daftar Transaksi

@ * Tombah Transaksi
e
[F=le

siap diambil [x]
Sudah diambil [8]

Menampilken 10 s data

Cari:

No * Kode Invoice

1 1712202187000

ﬁ

Gambar 6. Halaman Daftar Transaksi
Pada gambar 6 yang merupakan tampilan
dari halaman kelola transaksi, admin dapat
mengelola transaksi seperti melakukan filter
data pada tanggal tertentu, dan melakukan
proses edit, hapus, dan tambah data
transaksi.

5. Penutup

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah
diuraikan tentang Inovasi Desain E-Laundry
untuk  Mengoptimalkan ~ Kinerja dan
Keuntungan Bisnis UMKM Jasa Laundry di
Kabupaten = Pesawaran, maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
Aplikasi E-Laundry sudah berjalan dengan
baik dan sudah sesuai dengan kebutuhan
fungsional dan non-fungsional yang di
dapatkan dari hasil pengumpulan data pada
UMKM jasa Laundry di Kabupaten
Pesawaran.

5.2 Saran

Adapun karena adanya keterbatasan dalam
penelitian ini maka saran yang diajukan
untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai
berikut:
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1. Aplikasi yang dikembangkan adalah

aplikasi berbasis website diharapkan
dapat
berbasis progressive web app.

dikembangkan ke aplikasi
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